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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi kelengkapan
berkas rekam medis agar dapat mempermudah perekam medis mengolah data
pasien. Pemilihan topik didasari dari hasil peninjauan di lapangan bahwa belum
tersedianya suatu sistem informasi yang terintegrasi untuk mengolah data yang
berkaitan dengan rekam medis. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
observasi dan wawancara, sedangkan metode untuk sistem pengembangan
perangkat lunak menggunakan metode waterfall. Hasil penelitian ini digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai kegiatan tersebut. Adapun
platform yang digunakan yaitu, Microsoft Visual Studio 2010 dan Microsoft Access
sebagai pengolahan database. Implikasi manajerial bagi rumah sakit adalah sistem
informasi  membantu  pengelola  mengumpulkan, menyimpan, hingga
memperlihatkan data secara akurat, memastikan informasi diolah melului software
yang tepat untuk kemudian disajikan melalui cara yang mudah dipahami.

Kata kunci: Perancangan Sistem Informasi, Kelengkapan Berkas Rekam Medis,
Visual Studio 2010

I. PENDAHULUAN

Di era informasi dan teknologi saat ini, masyarakat bisa memilih pelayanan
kesehatan sesuai keinginan dan kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu,
rumah sakit dituntut agar dapat memberikan pelayanan bermutu seperti harapan
pengguna pelayanan kesehatan. Untuk dapat memberikan pelayanan dengan fokus
kepada pasien, maka sarana pelayanan kesehatan wajib menggunakan data untuk
memprediksikan pelayanan ke masa depan, hal ini penting karena selama ini

banyak sarana pelayanan kesehatan yang hanya memakai data masa lalu.
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Salah satu sarana pelayanan yang ada adalah rumah sakit. Rumah sakit
merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan, dan gawat darurat (UUD et al, hal. 2, 2009). Salah satu jenis pelayanan
kesehatan di rumah sakit berupa rekam medis, merupakan komponen penting dalam
manajemen rumabh sakit yang digunakan untuk menyajikan informasi yang akurat

dan lengkap tentang proses pelayanan medis dan kesehatan.

Pada pencapaian pelayanan kesehatan yang optimal dirumah sakit yang
didukung dengan data yang lengkap, salah satunya adalah dengan diadakan
pelayanan medis. Rekam medis dirumah sakit memiliki peranan penting dalam
membantu pelaksanaan pemberian pelayanan kepada pasien di rumah sakit, karena
unit rekam medis merupakan unit yang mengatur pelayanan pasien dan data medis

yang berkaitan dengan pasien (Yudhi Yanuar dan Yuli Yanti, hal. 1-2, 2019).

Unit rekam medis bertugas di Rumah Sakit untuk mengumpulkan, mengelola
dan menganalisa semua berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain yang telah
diberikan kepada pasien. Rekam medis unit yang memberikan pelayanan pertama
pada saat pasien berkunjung ke rumah sakit oleh sebab itu unit rekam medis harus
senantiasa berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada pasien serta
memberikan suatu informasi yang tepat, cepat dan akurat demi tercapainya tertib
administrasi (Damayanti, hal. 1, 2010). Hal ini berkaitan dengan isi rekam medis
yang mencerminkan segala informasi menyangkut pasien sebagai dasar dalam
menentukan tindakan lebih lanjut dalam upaya pelayanan maupun tindakan medis

lain.

Berkas Rekam medis berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien,
pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada
pasien. Rekam medis harus dibuat segera dan dilengkapi setelah pasien menerima
pelayanan. Setiap pencatatan ke dalam rekam medis harus dibubuhi nama, waktu

dan tanda tangan dokter, dokter gigi atau tenaga kesehatan tertentu yang
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memberikan pelayanan kesehatan secara langsung (PERMENKES RI No
269/MENKES/PER/111/2008, 2008).

Kelengkapan pengisian pada rekam medis sangat penting dilakukan karena salah
satu kegunaan rekam medis dalam aspek hukum merupakan bahan bukti tertulis.
Kelengkapan dalam pengisian rekam medis dapat meringankan petugas kesehatan

dalam memberikan penanganan terhadap pasien (Swari et al, hal. 4, 2019).

Ada beberapa masalah yang sering timbul dalam pengisian rekam medis adalah
dalam proses pengisiannya tidak lengkap, penulisan dokter yang kurang tepat
mengenai diagnosa. Dalam hal ini bisa menyebabkan dampak bagi pihak internal
dan eksternal rumah sakit, sebab hasil pengolahan data menjadi dasar pembuatan
laporan dirumah sakit. Laporan ini berkaitan dengan segala perencanaan rumah
sakit, pengambilan keputusan oleh pimpinan khususnya penilaian pelayanan yang
telah diberikan dan diharapkan hasil evaluasinya akan menjadi lebih baik. Salah
satu bahan yang dapat digunakan sebagai evaluasi medis adalah rekam medis
pasien, karena rekam medis ialah dokumen yang sangat penting di rumah sakit yang
bisa digunakan untuk penilaian dari kualitas pelayanan yang diberikan pada pasien
(Santosa et al, hal. 4, 2014).

Il. METODE PENELITIAN
Dalam menyelesaikan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan
adalah dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan

deskriptif juga cenderung menggunakan analisis.

A. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Penelitian ini mengamati secara langsung kegiatan analisis
kelengkapan rekam medis di Rsau Dr. M. Salamun untuk mengetahui sistem
yang telah digunakan, sistem yang dilakukan masih manual sehingga di catat
ke dalam buku kemudian di rekap kembali di komputer menggunakan
aplikasi Microsoft Excel 2007.
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2. Wawancara

Pada tahap ini penulis mengajukan pertanyaan kepada salah satu
perekam medis untuk menanyakan hal-hal apa saja mengenai kegiatan analisa
kelengkapan rekam medis.

B. Metode Pengembangan Perangkat Lunak
Metode untuk pengembangan system yang digunakan adalah metode
waterfall. Metode waterfall dapat digambarkan sebagai bentuk gambaran
bagaimana proses yang dilakukan. Adapun beberapa tahap dalam metode ini
yaitu, Analysis, Design, Coding, Testing, Maintenance. (Israwati et al, hal. 4,
2021)

System
Engineering

Gambar 1. Model Waterfall

1. System Engineering

Merupakan tahap dimana sasaran yang akan diteliti terlebih dahulu
yaitu dengan meneliti langsung objek yang akan diteliti, kemudian
menetapkan semua kebutuhan elemen sistem dan dialokasikan kedalam
perangkat lunak. Yang diperlukan dari sistem tersebut adalah dengan
membuat aplikasi kelengkapan rekam medis kedalam perangkat lunak yang
berisikan data pasien, dokter maupun peralatan medis beserta ruangan yang
digunakan. Kelengkapan rekam medis meliputi pencatatan kekurangan data
rekam medis yang harus dilengkapi kembali oleh perekam medis yang

didalamnya terdapat analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Dimana
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perekam medis akan mengambil dan menganalisa kualitas rekam medis
pasien sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan.
2. Analysis
Tahap ini merupakan tahap untuk menganalisis semua kebutuhan yang
diperlukan dalam pelaksanaan pengembangan perangkat lunak. Yang
diperoleh dari hasil analisis tersebut adalah Rsau Dr. M. Salamun masih
menggunakan Microsoft Excel untuk meninjau berkas rekam medis.
3. Design
Dalam rancangan suatu sistem dapat menggunakan DFD, Diagram
Konteks dan Entity Relationship Diagram. Agar dapat mempermudah alur
sistem yang akan dibuat.
4. Coding
Tahap ini merupakan tahapan yang digunakan untuk menerjemahkan
tampilan kedalam bahasa pemograman yang sesuai dengan kebutuhan. Yaitu
menggunakan Microsoft Visual Studio 2010.
5. Testing
Merupakan tahap pengujian program yang dikembangkan untuk untuk
menutupi kesalahan-kesalahan dan menjamin bahwa masukan sesuai dengan
hasil yang di butuhkan.
6. Pemeliharaan (Maintenance)
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu dengan melakukan
pemeliharaan terhadap sistem yang sesuai dengan kebutuhan.
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Sistem

Dari hasil penelitian di RSAU Dr. M. Salamun dalam kegiatan analisis
kelengkapan rekam medis masih dilakukan secara manual yaitu di catat ke dalam
buku kemudian di rekap kembali di komputer menggunakan Microsoft Excel 2007.
Pelaksanaan analisis di mulai dari perekam medis memeriksa setiap berkas rekam

medis yang di kembalikan dari ruangan. Hasil analisis tersebut ditemukan beberapa

224



Volume 7, Nomor. 2, Oktober 2022

RNAL INSTEK P —ISSN : 2541-1179, E-ISSN : 2581-1711
0JS :http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/instek/index

B L L Lt LSt I AT TR

INFORMATIKA SAINS DAN TEKNOLOG Email : instek@uin-alauddin.ac.id

masalah yaitu dimana perekam medis harus memeriksa satu persatu berkas rekam

medis sehingga lamanya proses dalam pelaksanaannya kurang efektif.

Perancangan Sistem Perangkat Lunak

Pada tahap perancangan, hal yang pertama dilakukan dalam perancangan
sistem informasi ini adalah dengan membuat Diagram Konteks, DFD, dan Entity
Relationship Diagram. Berikut adalah Diagram Konteks, DFD dan Entity
Relationship Diagram yang dirancang dalam perancangan sistem informasi
kelengkapan berkas rekam medis di Rsau Dr. M. Salamun.
1. Diagram Konteks

Diagram konteks ini menggambarkan secara garis besar tentang hubungan

antara entity luar, masukan dan keluaran dari sistem yang akan dirancang.

Data Pasien
No RM

Data Ruangan

Kode Ruangan
Laporan Data Pasien
Identitas Pas
Data Kelengkapan | ontita asion

Data Pash
Register Analisis d N
-
Petugas Analisis Kale ';“ :3' 'U:ﬂ(“ oran Data Ruangan Direktur
(o) k oen n h Sak
Kelangkapan nigkapan Be Kode Ruangan Rumah Sakit

| Laporan Data Kelengkapan
" Jumlah Ketidaklengkapan

Kapale Unit
Rokam Modis

[T Laporan Data Pasien

Identitas Pasien
Lapoan Data Ruangan
Kode Ruangan
Laporan Data Kelengkapan

Jumlah Ketidaklengkapan

Gambar 2. Diagram Konteks
2. DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram merupakan diagram yang menggambarkan aliran data

dalam sistem untuk membangun sistem secara terstruktur.
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Gambar 3. DFD Level 0

3. (ERD) Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram merupakan diagram hubungan entitas atau

sebuah model jaringan data yang tersimpan secara tersusun.

:::::::

......

Gambar 4. ERD

Implementasi Sistem

Berdasarkan hasil penelitian dan tahap rancangan sistem informasi maka
penulis membuat perancangan sistem informasi kelengkapan berkas rekam medis
dengan menggunakan bahasa pemograman Microsoft Visual Studio 2010 dan
Microsoft Acess sebagai database. Program ini dibuat untuk mempermudah
petugas rekam medis dalam memeriksa dan menganalisis kelengkapan data rekam
medis sehingga dalam pelaksanaannya menjadi lebih efektif dan efisien.

Pada saat masuk ke dalam aplikasi tersebut yang pertama kali muncul adalah
tampilan login dimana perekam medis memasukan username dan password agar

bisa mengakses aplikasi ini.
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1. Tampilan Form Login

¢ Login

= e

Username

Password
| Show password

Gambar 5. Form Login
Setelah tampilan login maka muncul tampilan awal program yang

dirancang. Tampilan awal ini digunakan untuk memilih menu yang akan dipilih

berdasarkan kebutuhan user.
- -

e Vieonnd Miops Sk e
gy ey

Gambar 6. Tampilan Utama

2. Tampilan Form Input Data Pasien
Form input data pasien digunakan untuk mengisikan data pasien yang akan

berkunjung ke rumah sakit.

Gambar 7. Input Data Pasien

3. Tampilan Form Data Ruangan
Tampilan ini berisi nama dan jenis ruangan guna untuk mempermudah

perekam medis dalam mencari berkas rekam medis yang belum lengkap berasal

dari ruangan mana.
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Gambar 8. Data Ruangan
4. Tampilan Form Kelengkapan Rekam Medis

Merupakan form yang digunakan untuk menganalisis kelengkapan berkas
rekam medis.

|

Gambar 9. Form Kelengkapan Rekam Medis

5. Laporan Kelengkapan

Setelah perekam medis mengisi form data kelengkapan, maka perekam
medis bisa langsung membuat laporan sesuai dengan kebutuhan.

m g P Ut

[

Gambar 10. Laporan Kelengkapan Rekam Medis
IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Kelengkapan Berkas Rekam Medis di RSAU Dr. M. Salamun masih menggunakan
excel sehingga proses kelengkapan rekam medis menjadi kurang efektif. Dengan
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beberapa masalah yang sering terjadi yaitu dalam proses pengisiannya tidak
lengkap, penulisan dokter yang kurang tepat mengenai diagnosa, dan masih sering
terjadi keterlambatan dalam pengembalian rekam medis. Aplikasi yang digunakan

yaitu Microsoft Visual Studio 2010 dan Microsoft Access sebagai database-nya.
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